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KOLOM DR. HENDRY WijA¥2

DOKTOR Hendry Wijaya menarik perhatian dunia pada tahun 1996 ketika menerima penghargaan "Young Artist Pians Suwans =
bagai pemenang kompetisi Artist International di Amerika Serikat. Melalui penghargaan ini, ia diberikan kesempatan wis mes
gadakan debut resital perdananya di gedung terkemuka Carnegie Hall, New York, dan memperoleh sambutan luar bizs= san ses
pakar musik dunia. la kemudian diundang tampil di Gedung Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB). Penerima beasiswa semus s
Manhattan School of Music ini dianugerahkan gelar Doctor of Musical Arts (DMA). Kini ia adalah staf pengajar pada fzeuizs s
di Westminster Conservatory of Music di Princeton dan Elly Lim Conservatory di Jakarta. DR. Hendry sering diundang wmiuk mes
Jadi juri di berbagai kompetisi piano internasional, termasuk Golden Key Festival, Alberti International Piano Competition. Chame o
ternational Piano Competition di Hartford, World Pianist Invitational International Competition dan sebagainya. Di sei=see
kesibukannya, ia meluangkan waktu untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pembaca STACCATO berkaitan dengan s
edukasi dan performing. Kirim pertanyaan Anda langsung ke E-mail Hendry Wijaya: HWHW123@aol.com atau ke e-mai STAC-

# CATO: mjlstaccato@yahoo.com. Selamat mengikuti.

Kepada Yth: Dr. Hendry

SAYA adalah seorang guru piano. Belakangan
ini, suasana kompetisi piano di Indonesia menjadi
“semakin semarak. Kompetisi-kompetisi musik
yang sebelumnya tidak ada mulai ikut bermuncu-
lan di mana-mana. Saya yakin bahwa majalah
Staccato juga menjadi salah satu penyebab tim-
bulnya kompetisi-kompetisi ini karena dukungan-
nya dalam menerbitkan berita-berita mengenai
kompetisi piano ini, yang menyebabkan tidak
hanya murid-murid dan guru-guru tetapi juga
para penyelenggara kompetisi menjadi semakin
semangat. Untuk itu saya memuji majalah Stac-
cato atas keikutsertaannya dalam pengembangan
musik di Indonesia.

Dengan adanya perkembangan yang sangat
pesat dalam pengadaan kompetisi-kompetisi
musik, khususnya piano, muncul pula masalah
vang baru, terutama kurangnya para juri yang
berbobot seperti Dr. Hendry, yang mampu untuk
tidak hanya menentukan peserta mana yang betul-
betul terbaik tetapi juga memberikan komentar-ko-
mentar yang sangat berguna dan positif bagi para
murid dan guru. Saya sendiri yang masih kurang
berpengalaman, mulai diundang untuk menjadi
Juri pada kompetisi-kompetisi lokal. Terus terang,
saya masih merasa kaku dalam memberikan ko-
mentar tertulis kepada para peserta. Saya
berusaha sebisa mungkin untuk memberikan ko-
mentar yang baik seperti komentar-komentar
Bapak kepada murid-murid saya yang pernah
mengikuti kompetisi. Tetapi saya sering kehabisan
kata-kata yang tepat dan bermanfaat. Saya per-
caya bahwa juri yang baik harus juga memiliki
“seni” yang tersendiri dalam menulis komentar.

Untuk itu, saya mohon kesediaan Dr. Hendry
untuk membagikan nasihat dalam ilmu penjurian,
serta hal-hal apa saja yang perlu diperhatikan
atau didengar, supaya para juri kompetisi di tanah
air; termasuk saya sendiri, boleh belajar untuk
menjadi juri yang lebih baik demi perkembangan
musik di Indonesia.

Atas waktu dan kesediaan Bapak dalam men-
Jawab pertanyaan ini, saya ucapkan banyak ter-
ima kasih. Semoga Dr. Hendry sukses
selalu. Terima kasih,

Linda S.

lins Ixxxx@gmail.com

Saran Bagi Juri, Seni Memberi Komentar

Ibu Linda Yth.,

TERIMA kasih atas pertanyaan Ibu yang sang
berguna. Sikap Ibu yang rendah diri dalam men-
gajukan pertanyaan seperti ini adalah pertanda
bahwa Anda betul-betul peduli akan perkem
gan edukasi musik di Indonesia dan ingin mem-
berikan yang terbaik untuk para musisi kita

Memang betul bahwa hal yang menyan,
penulisan komentar kompetisi, ujian atau audis: =
memerlukan “seni” yang tersendiri. Terlalu sering
kita melihat komentar-komentar juri yang tidak
hanya menjatuhkan, tetapi menyakiti hati sang
murid, sehingga mungkin sekali murid itu akan
menjadi takut atau benci terhadap musik pada
masa yang akan datang.

Komentar tertulis yang baik adalah komentar
yang bernada positif, membangun dan mem-
berikan semangat untuk maju terus. Namun
demikian, komentar yang terlalu positif dan
berbunga-bunga juga tidak ada artinya. Para pe-
serta kompetisi adalah murid-murid yang cukup
cerdas dan sensitif. Ini berarti bahwa rasa keper-
cayaan mereka terhadap sang juri akan menciut
apabila mereka menerima pujian-pujian yang tidak
sepantasnya atau pun menjadi kecewa terhadap
komentar-komentar yang seluruhnya bernada
negatif. Para murid, guru dan orangtua menuntut
komentar tertulis yang bermanfaat. Kita tentu sa
boleh mengkritik, namun harus ada keseimbangan-
nya.

Dua Kalimat

Untuk pemberian komentar yang singkat, usa-
hakanlah untuk menulis setidak-tidaknya dalam
dua kalimat untuk setiap lagu. Kita boleh memulz:
dengan menunjukkan beberapa aspek yang positit
dalam permainan mereka dan dilanjutkan dengan
sebuah saran untuk memperbaiki bagian-bagian
tertentu. Alangkah baiknya kalau kita juga sempa
untuk menulis kalimat penutup yang bersifat men-
bangun, seperti “semangat selalu”, “latihan lebih
giat lagi”, “permainan yang sangat musikal”, “‘say=
suka permainan Anda”, “cobalah untuk lebih ser-
ing tampil atau bermain untuk orang lain, supaya
menjadi lebih tidak gugup”, dan sebagainya.

Komentar yang baik mungkin akan menyeru-
pai contoh seperti ini: “Selamat atas permainan
Anda yang menarik. Secara keseluruhan, teknik
Anda lumayan baik. Untuk menghasilkan suara
yang lebih jelas dengan tekanan yang lebih meratz.
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saya sarankan untuk banyak latihan pada tempo
yang sangat lambat, dengan tekanan yang kuat dan
terputus-putus”. Komentar semacam ini sering
dikenal dengan istilah “sandwich”, dimana kita
memulai dengan komentar positif, lalu kita selip-
kan unsur-unsur yang perlu diperbaiki, dan kemu-
dian diakhiri kembali dengan kalimat penutup
yang positif.

Sebagai seorang juri, kita perlu untuk senanti-
asa mengingatkan diri kita sendiri agar komentar-
komentar kita itu jangan sampai menyebabkan
perselisihan/ pertentangan atau kurangnya keper-
cayaan murid terhadap guru mereka. Janganlah
sekali-kali kita berkomentar mengenai pilihan
lagu yang kurang tepat atau pun penggunaan edisi
buku musik yang kurang baik. Setiap guru memi-
liki maksud mereka sendiri untuk memilih lagu-
lagu atau edisi-edisi buku tertentu untuk
murid-murid mereka, yang mungkin tidak dapat
kita pahami tanpa pengenalan kondisi dan situati
murid dengan lebih lanjut.

Berbagai aspek yang harus kita perhatikan
dalam menjuri antara lain adalah pembentukan
kalimat musik (phrasing), teknik, artikulasi, kuali-
tas suara yang dihasilkan, dinamika, keseimban-
gan suara (balance), kecepatan yang sesuai
(tempo), irama (rthythm), penggunaan pedal, ke-
lancaran, ketepatan, perasaan dan interpretasi yang
sesuai dengan gaya lagu yang dibawakan, peng-
hafalan lagu, keyakinan diri, dan lain sebagainya.

Beberapa Contoh Komentar

Contoh komentar-komentar lainnya yang
bersifat positif dan bernada pujian, antara lain
seperti: “permainan Anda memiliki irama yang
mengalir dengan lancar”, “pertanda bahwa Anda
sudah berlatih dengan hati-hati.....penjarian yang
baik..... pembentukan kalimat yang indah”, “per-
mainan Anda terasa hidup”, “pengendalian nada
dan irama yang sangat akurat”, “keseimbangan
melodi yang baik”, “pilihan lagu-lagu yang sangat
tepat”, “permainan yang penuh perasaan”, “me-
nunjukkan pengajaran yang sangat baik dari guru
Anda”, “Anda memiliki banyak potensi”, “Sela-
mat kepada Anda dan guru Anda atas keberhasi-
lannya dalam mempersiapkan diri dengan baik
untuk acara kompetisi ini”, dan sebagainya.

Dalam hal pemberian kritik, cobalah untuk
memberikan saran-saran yang bermanfaat dan
tidak bersifat menjatuhkan, seperti: “Berlatihlah
untuk mencapai kontras dinamika yang lebih baik.
Memainkan tangan kiri Anda dengan lebih lembut
akan membantu keseimbangan suara”, “Cobalah
untuk bereksperimen dengan tempo yang berbeda-
beda. Mungkin Anda akan lebih menyukai tempo
yang agak cepat”, “Sekarang cobalah tekanan ac-
cent yang lebih agresif, dengan ledakan suara
yang lebih besar”, “Cobalah untuk menghasilkan
suara staccato yang lebih garing.....suara legato
yang lebih halus”, “Permainan yang sangat drama-
tis. Namun berhati-hatilah agar kualitas suara
tidak menjadi kasar”, “Sudahkah Anda memper-
timbangkan perlambatan dalam mencapai kalimat
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yang lebih besar? Tariklah sedikit waktu pada saat
klimaks”, “Dengarlah dengan lebih seksama pada
saat menggunakan pedal”, “Walaupun Anda sem-
pat gugup dan lupa sejenak, Anda berhasil untuk
meneruskan permainan Anda sampai selesai.
Apabila Anda membiasakan diri untuk sering
‘bermain untuk orang lain, Anda pasti akan men-
Jjadi lebih tidak gugup lagi”, “saya kagumi perhat-
ian Anda yang mendetil terhadap.....sckarang
cobalah untuk juga memberikan perhatian ter-
hadap.....”, “Berlatihlah pada bagian-bagian ter-
tentu yang kurang baik pada tempo yang jauh
lebih lambat. Saya yakin Anda akan menjadi lebih
nyaman dalam memainkan bagian-bagian terse-
but”, dan seterusnya.

Seorang juri yang baik harus senantiasa
memiliki sikap yang tidak menghakimi orang lain.
Pemberian komentar tertulis itu bukanlah wak-
tunya bagi sang juri untuk mengajar, memberikan
ceramah, atau memamerkan pengetahuan kita.
Sekali lagi, janganlah kita menyalahkan guru atau
murid atas pilihan lagu atau edisi buku musik
mereka. Kita harus lebih terbuka terhadap kemu-
ngkinan interpretasi yang lain, yang mungkin
tidak sesuai dengan interpretasi yang sudah kita
pahami sebelumnya. Setiap guru memiliki latar
belakang pendidikan musik yang berbeda-beda,
dengan cara pengajaran teknik yang berbeda-beda
pula. Oleh karena itu, janganlah kita memaksakan
teknik permainan kita, posisi tangan dan postur
tertentu kepada murid orang lain. Hal yang ter-
penting adalah suara yang dihasilkan itu sesuai
dengan standar yang kita inginkan, walaupun
menggunakan cara yang berbeda untuk meng-
hasilkan suara yang sama.

Dalam penjurian bidang musik, kita hanya
bisa memberikan komentar kepada seseorang
berdasarkan apa yang sudah kita dengar dari per-
mainannya selama kompetisi, yang mungkin
hanya dalam kurun waktu 10 menit. Oleh sebab
itu, kita tidak layak untuk memberikan pendapat
atas perkembangan seorang murid secara keselu-
ruhan. Kita tidak bisa yakin sepenuhnya apakah
apa yang baru kita dengar itu adalah bakat yang
sesungguhnya ataukah murid itu sudah terlalu
banyak diajari oleh gurunya (atau guru-gurunya
yang banyak). Maka dari itu, ada baiknya apabila
kita dapat menghindari penggunaan kata “bakat™
dalam penulisan komentar kita.

Saya berharap bahwa kita boleh belajar dari
beberapa contoh di atas, dimana komentar-komen-
tar juri yang bermanfaat itu tidak hanya mencakup
komentar yang positif, tetapi juga mengandung
saran-saran untuk memperbaiki hal-hal yang
masih kurang sempurna. Semoga tulisan ini akan
membantu kita dalam menjuri dengan lebih baik
lagi.

Salam,

DR. Hendry Wijaya

45





